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ABSTRACT

The ground water in Siwa-Pompanua basin of Waje Regency has o coverage area of 93,900 ha and a
potential debit of 379 millions m?/vr. The ground water has been uiilized since 1995 to irrigate rice fiefds
managed by formers themselves. Without well understanding and proper management of the grotund wefer
it f5 ensy o withess Ehol mony problems have been accumlaoted. This sfudy aims for optimizing the
utilization of ground water for irrigating the rice fleldy with taking into eccount socio-economicnl and
environmental aspects. Herewith, mothemationl medels were developed bosed on the water fTow equeations,
crop wiater requirement and combined with socio-economical analysis and preventing degradation of the
aguifers. The water Tow modsl was compared fo measered dota and resulted in a good conformity, Based on
the dally woter requirement of 46 m*ha and with preventing excessive draowdown, the optimum discharge of
each well differs with the others. It's volues are betwean 279 m?/d and 1,268 m™/d and the commaond areas
range frim 10 ka to 28 ko, respectively. A neighboring well should be in the radivs of about 379 m away. In
the average, farmers would gain an extra ircome If they monage the ground veater in this sustainable way.

Neywords: ground water, socio-economy, environment, the optimism

ABSTRAK

Alr tanah di celkungan Siwa-Pompanua, Kabupaten Wajo memiliki luas 93900 ha dengan potensi debit
379 juta m?/th. Alr tanah telah digunakan sejak tahun 1995 untuk mengairi sawah yang dikelola oleh
petani sendiri. Tanpa pengetahuan yang memadal dan manajemen air tanah wyang tepat rawan
menimbulkan banyak masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan air tanah
untuk mengairi sawah dengan memperhatikin aspek-aspek sosio-ekonomis dan lingkungan, Dalam hal
ink, dikembangkan model matematika yang berdasarkan pada persamaan allran air, kebutuhan air
tanaman dan dikombinasikan dengan analisis sosial ekonomi dan mencegah degradasi terhadap akuifer
Model alican air divalidasi dengan membandingkan data hasil pengukuran dan hasil model. Berdasarkan
kebutuhan air tanaman per harl sebesar 46 m? fha, dan mencegah pengambilan air tanah vang berlebihan,
debit optimum setiap sumur berbeda satu dengan yang lain. Debit optimal antara 279 m"/hari dan 1268
im*fhari untuk masing-masing luasan secara berturut-turut adalah 10 ha dan 28 ha, Jarak antar sumur
harus dalam radius sekitar 479 m, Pada kondisi ini, petani akan mendapatkan peningkatan penghasilan
jika mereka mengelola air tanah secara berkelanjutan,

Kata kunci: air tanah, sosio-elonomi, linghungan, optimasi
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L PENDAHULLUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi
kaonversi atau alih fungsi lahan dari sawah paci
produktif menjadi lahan nonpertanian. Di antara
1999-2003 saja terdapat sekitar 563.150 ha
sawah dikonversi menjadi bentuk pengrunaan
lahan lain. M sisi lain, Pemerintab Indonesia
terus  mengupavakan  meningkatkan  produksi
paicdi  hasil  panen siap gillmg misalnya  dari
54.660.000 ton pada tahun 2006 menjadi 58,18
juta ton pada tahun 2007. Hal ind kemudian akan
tergantung pada intensifikasi lahan kering yang
kurang produktil dengan sangat bergantung pada
pemanfaatan alr tangh.

Kabupaten Wajo di Sulawesi Selatan (lihat
Gambar 1) adalah contoh dimana sawah sangat
tergantung pada pemanfaatan air tanah - sejak
tahun 1995 Sekarang total sawah yang ada
dalam Cekungan Siwa-Pompanua seluas 65780
ha atau [75%) diklasifikasikin sebagal lahan
kering dari total luas cekungan yaibu 86,142 ha,
Coekungan tersebut merupakan akuifer produktif
yang memiliki potensi debit sekitar 379 m"/th
[Burhanul, 2004].

Saat inb, peningkatan pengambilan air tanal telih
menarik  perhatian banyak  pihak  berkaitan
dengin keberangsungan penggunaan silah satu
surmnber alr tersebut wang rentan terhadap
kerusakan. DN Kabupaten Wajo sekarang ada
sekitar 2037 sumur, dan dalam sebuah kawasan
tertentu saja ada 16 sumur yang meliputl wilayah
pengairan seluas 232 ha. Kapasitas pemompaan
berkisar antara 280 - 1190 liter per menit,
Hingga saat ini, belum ada keluhan dari petani
tentang pengaruh produktivitas sumurnyva akibat

pemompaan sumur di sekitarmya. Mamun para
petani telah sadar bahwa akibat pengambilan air
tanah secara progresif menyebabkan posisi air
tanah semakin dalam hingga mencapal 253-50 m
sehingea diperlukan perlakukan khusus dan
metode vang berbeda denpan metode vang
selama ini mereka torapkan. Apa yvang dihadapi
petanl  sekarang  adalah mereka  harus
mengalokasikan  lebih  banyak uvang  untuk
membeli bahan bakar untuk pompa mereka
untuk mendapatkan jumlah air yang sama sepert
sehelumnya untuk luasan yang sama, Membuat
sumur yang lebih dalam adalabh merupakan suatu
bentuk persaingan yvang tdak dilnginkan, yang
mana dapat menimbulkan terjadinya  konflik
sostal dalam waktu yang tidak terlalu lama.

Penelitian inl bertujuan untul mengoptimalkan
pemanfaatan air tonah untuk mengairl sawah
dengan  memperhatikan  aspek-aspek  sosio-
ekonomis  dan  lingkungan, Schingga dalam
pencapaian target produksi beras, tidak disertai
dengan terfadinya degradasi alr tnah dan
timbulnya konflik sosial.

I TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Perkembangan Model Dptimasi
Pemanfaatan Alr Tanah

Upaya untuk memadukan seluruh komponen
yvang berkaitan dengan optimas| pemanfaatan air
tanah telahh banyak diterapkan oleh peneliti
seperti pada Tabel 2 (Waspede, 2001}, Namun
dalam penelitian yang ada belum memadukan
seluruvh  lkomponen optimasi. sehingga masih
diperlukan suaty upaya untuk memperbaiki
metode penelitian tersebut.

Tahel 1 Beberapa madel sptimast air tanal ootk idgas) [Waspodle, 2000 dan Sahardi, 208}

No Menlel Kimpeninsn

0 H A T T™ KX r f K p h EVs
I Gorelick {1983} W W Woow W L
1 WEllis dan Liu 1984) W N ¥ ¥ - :
] Kiszethach | 19H6) oo W -y
4 Heechele [ 1981] Wy - v_- W -
5 Mays dan Tung | 1966] M 4w xl & W & N e v
4 Finney, etol (1992) ¥ ¥ - ¥ % v - - - -
7 Herlira, dkk {1997] ¥ ¥ - ¥ - 4 - -
[ Mishuikaws [1994) ¥ 4 - #i W W A e e oai et anila
[ IR [ 19%0) ¥ - U = == A W el
10 Waspodn [19593) X i n r XN i il (e R (T
11 Ardami {1997 v, T PR e . S
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13 Subardi [2006) ¥ ¥ i R e e
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2.1 Dasar Pengembangan Model Optimasi

Persamaan aliran air tanah disusun berdasarkan
persamadn kontinuitas dan persamaan Darcy's.
Persamman kontinuitas dapat dituliskan sebagal
berikut:

M, -M_ =AM (1)

Persamaan kontinuitas ditinjau sebagel =lstem
aliran air tanah tiga dimensi :

w1 S v AR -
...E'=_ .'_'.-_.I".:t,q:-sﬁ_h (2}
ox oy o= et

Berdasarkan asumsi Dupuit, total head arah z
padas semua titik dalam sisl ¥ dan ¥ adalah
konstan, sehingga V. = 0, Depgan demikian, maka
tinjauan hanya dui dimensi yaitu dalam arsh %
dini ¥, sehingga persamaan [ 2) menjadi :

ay eV, A
iyt ag T sR 3)
dx v of

Dengan mensubstitusi persamaan Darcy's untuk

Gs sm oy dan dibagi dengan TPy, maka
persamaan [3) menjadi :
Bh &k W
?{':—,+* — =5 £ R(x, 1) 4
dx~ & o

Persamaan (4) menunjukkan bahwa aliran air
tanah dipengarull oleh: 1) Gradien hidraulik
{ihfdr  dan  adfhSdyl; 2} Sifat  akuifer
(transmisivitas dan storativitas): 3] Resapan
(rechargel; 4] Pengambilan (dischorge) dan
5) Starativitas [5).

Transmisivitas akan berubah akibat perubahan
head pada akuifer tak tertekan. Atas dasar
tersebut, maka transmisivitas disubstitusl dengan
menggunakan konduktivitas yang tidak berubah
akibat perubahan head. Storativitas hanya pada
akuifer tertekan, sedanglkan untuk akuifer tak
tertekan digunakan spesific vield (Bear and
Verruijr, 1987). Hubungan antara konduktivitas
dan transmisivitas vang merupakan fungsi dari
head dirumuskan sebagai berikut:

I'=Kh (5}

Dengan  mensubstitusi  transmisivites  dengan
kondulktivitas dan sterativicas dengan
menggunaksn spesific vield, maka persamaan [4]
menjadi:

Kﬁ[‘z_-_h it r:-{r] = I:'h T R(’E._TJ] (6]
[ S o, e

Dalwm Eondisi homogen dan isotropik, maka
persamaan (6] unbulk aliran air aoah pada sumur
dapat dituliskan menjadi (Todd, 1995]:

&h |8k 5ok
—+——=——=R(r.t 7
& ror T O llrr ] 5

I METODOLOG
3.1 Wakiu dan Tempat

Wilayah kajian ini ditunjukkan dalam Gambar 1,
berada pada koordinat (120:2;30-12006:46 BT,
f4: 4:30 - 04:07:20 L) dengan luas 760 Ha yang
merupakan sawah tadab hujan di Kabupaten
Wajo dan penelidan dilaksanakan dari bulan
Januari hingega bulan Apustus 20046,

Jurmed Irigost - Vals, mi‘. winber J001T ni



Lk
—

HAnmstai

| Lrganadn
LI [T

Guirias

IE

S Bt mindst

l'?- Sub dem Sain

| MWI_H
Pwis Eah Wajo

126

Wl

Lzsmn Panasun
L =

‘-W'!- PR

Gambar 1 Sudist ke atas adalah negara Indomesia, pojol kirl bawak adalab Sulawes) Selatan, ) engah adalsh
hagian dari Cekungan Shwa Pempanss dan daerah yang diarsic adadah wilayah penelitian

3.2 Penentuan Karakberistik Akuifer

Karakteristik akuifer terdirl atas  ketebalan
akuifer, konduktivitas hidrawllk, transmisivitas,
hasil spesifil. retensi spesifik dan storativitas.
Ketebalan dan posisi akuifer diduga dengan
melakukan  interpretasi  peta  litologi  vang
diperoleh dari PZAT ([Provek Pengelolaan Air
Tangh] Sulawesi Selatan tahunm 2006, Hasil
interpretasi  litologi  yvang  didasarkan  pada
tahanan jenis dihubungkan dengan data geologi,
hidrogenlogl, dam penampang ltologi  pada
heberapa sumur bor, maka ketebalan dan posisi
akuvifer dapat diduga, Selanjutnya  dilakukan
pengufian  terhadap  pemompaan  untuk
mengetahul  konduktivitas  hidraulik  dengan
menggunakan persamaan berdasarkan asumsi

Dupuit untuk kondisi steady  stote  sebagal

berikut:

LY S A (8)
(=} Fooridr® )

dimana: r adalah jari-jari pengarub sumur [L atau
m); Sy adalah hasil spesifik akuifer [tidak
berdimensi): K adalah konduektivitas hidraulik
aluifer (LT atau m/s}); h adalah head atau muba
alr tanah (L ataw m); dan q adalah volume

pemompaan  per satuan luas selama wakiu
tertentu (LT ! or m,s},
Nilai konduktivitas hidraolilk rata-rata vang

diperoleh digunakan untuk memprediksi  hasil
spesifik, retenst spesifik dan storativitas, dimana
sebelumnya  dilakukan pendekatan hubungan
antara konduktivitas hidraulilk dengan tekstur
akuifer. Setelah tekstur diketabul, maka ukuran
partikel akuifer dapat diketahul dengan
menggunakan  pengklasifikasian  berdasarkan
LUSDA [Hillel, 19807, Selanjutnya hasil spesifik,
retenst spesifik dan storativitas dapat diketahul
berdasarkan whkuran partikel akuifer dengan
menggunakan kurva (Bear dan Verruijt, 1987)
herikut:

jurmal friges = Vol f Mo2, Stmber 207
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Karakteristik akulfer ying perlu diketahul dalam
pengaunaan persamaan aliran air tanah ontuk
manentukan kandisi aptimal adalah
komduktivitas  hidraulik, hasil  spesifik, dan
tahanan spesifik, Disamping itu, pengujian
dilakukan dengan debit pompa 145 m¥/han
dilakukan untuk mendapathkan  konduktivitas
hidraulik yang konstan sehingga dicapal kondisi
tumak [(steady  state), kemudian  digunakan
persamaan  aliran  air tanah  dalam  sistem
keordinat bola (persamaan 8] dengan diameter
sumur 4 inchl

3.3 Penyusunan Model Optimisasi

Model pptimisasi terdiri atas fungsi tujuan dan
fungsi pembatas sebagai berikut:

Fungsi tujuan:

Miksimumkan £ = Zﬂ{f. _f:l
[

Fungsi pembatas:

"?: =7
T[E !‘I il ﬁ =—E[_['_b."_|'] {lnj

 a
hmin, <h  <hmax
Armin, |, Z B pada kondisi nmak don dapai kasbub kembali
Qmin, =0 =0max,
Q... 2 ETCrop, , + Perc__, + losses

Ay =l minimism gk

dimana: £ adalah Fungsi tojuan; b adalah tingg
muka air tanah [m);  adalah debit pengambilan
[m*fhari); 5 adalah koefisien simpanan; A adalah
luas lahan (m?] dan T adalah transmisivitas
[ har

Model tersebut diselesaikan dengan
menggunakan Sefver Add-Ins  pada Microsafi
Office Excel, Sebelum memasuki Solver, langkah
pertama yvang dilakukan adalah mendefinisikan
dan memilih variabel keputusam, kendala dan

Turnpd brres - Fodf, Mot Gcdndser 200 T
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fungsi tujuan dar suatw masalah. Langkah
berikutnya  adalah  memasukkan data fungsi
tujuan, kendala dan variabel kepuiusan dalam
Excel (Yulianto dan Sutapa, 2005).

Beberapa batas model diantaranya adalah debit
minimum dan maksimum, tinggl muka air tanah
minlmum dan luas cakupan pengairan.

1, Debit maksimum don tinggl moabka air toneh
minimum

Debit  maksimum  diperoleh  dengan  cara
melakukan pemompaan hingga diperaleh kondisi
tunak [steady]. Debit pada kondisi tersebut
merapakan debit maksimum untuk waktu vang
tidak terhingga (sustained yield) sedangkan tingl
miika alr tanah pada kondisi tersebut merupakan
tinggi muka air tanah minimum apabila posisi
muka air anah dapat kembeali ke posisi awal,

& Dekit mininrum

Debit minimum ditentukan berdasarkan pada
kebutuhan air tanaman (kolom air] pada fase
kebutuhan air tanaman tertinggi dan luasan yang
harus  diaird uptuk  setiap sumur. Besamya
kebutuhan air tanaman ditentukan aleh efek sifat
tanaman terhadap penggunaan air kKaitannya
dengan keelisien tanaman [k vang dikalikan
dengan ET, wyang disebut evapotranspirasi
tanaman [ ETony).

MNilai ETo ditentukan dengan menggunakan
perangkat lunak CropWat 4 Windows versi 4.2
yang dikembangkan oleh Clarke et af. [1998].

Kebhutuhan air irigasi bersih pada tinghkat
usahatani  dihitung dengan  menggunakan
persamaan Doerenbos dan Prult (1977):

I, ET , Pe, Ge, Wb  (11)

dimana: /, adalah kebutuhan air irigasi; ET.w
adalah (kr) ® ETx ke adalah koefisien tanaman;
ETp adalahevapotranspiras! tanaman acuan; Pe
adalah hujan efektif: e adalah kontribusi sir
tanah; dan Wh adalah lengas tanah yang tersedia
untuk anaman.

3 i kepulihon

Uil kepulihan dimaksudkan untuk mengetahui
kedalaman air tanah saat pemompaan dilakukan
untuk mencapai debit maksimum dalam waktu
tak terhingga, namun setelah dihentikan posisi

air tanah kembali ke posisi sebelum pemompaan,
Uji kepulihan dilakukan dengan teknik sebagal
berilut:

a. Pemompaan dilakukan secara  menerus
hingga kondisi tunak [ steady stute] kemudian
pemompaan dihentikan,

b. Dilakukan penpukuran kepalkan muka air
tanah hingga posisi sebelum pemompaan
untuk mengetahul waktu pencapaian kondisi
pulib.

3.4 Metode Simulasi Model

Persamaan (9) dan {10) digunakan untuk
mensimulasikan penurunan muka air tanah {h)
denpan  tujuan wntuk memaksimallkan  debit
pemompaan () dimana penurunan muka air
tanah berada di bawah batas toleransi (h = el
Dengan demikian, nikal q harus lebih besar dard
kebutuhan air tanaman [ET. ) Memaksimalkan
debit pemompaan berarti memperbesar wilayah
pengaruhnya, namun harus tetap dijaga agar
tidak mempengarubi debit pompa di sekitarmya,

Untuk tinjauan secara ekonomi, diasumsikan
bahwa bertambshnya debit akan memperbesar
luasan Irigasi sehingga meningkatkan
pendapatan petanl, Indikator ekonom| akan
diberikan dalam bentuk nilal B/C rasio, dimana
irigasi air tanah dianggap layak apabila B/C rasio
lebih besar dari 1 (satul.

1. Simulasi mode] dilabukan dengan memenuhl
segala persyaratan model, baik fungsi tujuan
maupun fungsi pembatasnya,

2. Darl simulasi model dapat diketahul debit
maksimum  dari suatu sumur, sehingga
luasan yang optimal dapat dihitung dengan

persamsan:
7 g i [12)

dimana: A adalah luas optimal (ha); @ adalah
debit maksimum (m3/harl); dan ET..,. adalah
kebutuhan air tanaman [mm/hari},

3.5 Validasi Model

Validitas model ditentukan berdasarkan  nilai
korelasi antara tinggi muka alr tanah  hasil
pengukuran dan hasil simulasi model dengan
analisis korelasi linear [Gasperszs, 1995]
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3.6 Penentuan Jarak Optimal antar Sumur

[arale antar sumur ditentukan berdasarkan hasil
simulasi yang memberikan deblt optimal untuk
beberapa jarak antar sumur dan kebutuhan debit
untuk memenuhi kebutuhan tapnaman seluruh
areal setiap jarak antar sumur, Hubungan
tersebut digambarkan dalam grafik, [N samping
itw, jarak antar sumur dikonwversi ke luasan
daerah irigasi kemudian dibubungkan dengan
kebutuhan alr tanaman untuk luasan tersebut,
lalu digambarkan kemball dalam bentuk grafik.
Kedua persamaan grafik tersebut disamakan
untuk menentukan jarak antar sumur yang

aptimal,

¥  HASIL DAN PEMBEAHASAN
4.1 Karakteristik Alwifer

Berdasarkan hasil pengufian dengan
menggunakan sumur pantau sebanyak dua buah
dengan jarak masing-masing 57,10 m dan 149,10
m dari sumur wji. Dari pengujian diperoleh
penurinan muka air tanah [drawdown) packa
sumur pantau 1 [(5; = 0Lb64 m}, dan pada sumur
pantau 2 [s; = 0,54 m). Kondisi ini diperoleh
ketika debit pemompaan sebesar 145,15 mA fhari,
Nilal konduktivitas hidraulik seperti pada Tabel
2. Kenduktivicas hidraulik diperoleh dengan
menggunakan solver yaitu sebesar 16,13 my/hari,

Tabel 2 Kondubotivitas hidraalil tap pengamatan

Waktu hi b ri fa i Kanduktivites lilkdraalik
[jami) fm] [m] [mi {m} _[mifhr) {m bl
i 14,43 14,52 57,1l 14,1 136,51 16,02
2 1440 14,40 5710 TN 136,51 16,05
4 1433 14,41 57,40 L4510 136.51 16,13
24 1420 14,38 5710 L4510 136,51 16,17
et 14,28 14,37 57,30 145,10 134,78 15,48
73 14,25 14,53 53,40 i1, 10 153,06 17,59
96 1422 1430 5710 L4010 132,1% 17.71
1 1420 14.26 5710 L4918 131.33 1762
144 1417 1425 57,10 149,18 135,55 1621
1640 14,01 14,11 57,10 149,10 145.15 1578

192 1412 {422 57,10 149,10 128,74 1389
Hata-rata 1630

engan  diketahuinya konduktivitas sebesar 145 m?/hari, dimana muka air tanah

hidraulik sebesar 16,13 m/fhan, maka akuifer
termasulk |enis pasiran [Todd, 1995). |enis
akuifer terscbut sesuai dengan jenis akuifer pada
peta  litologi dard  P2AT.  Berdasarkan
pengklasifikasian ukuran partikel dalam USDA
[Hillel, 1980), ukuran partikel pasiran sekitar
iL,12 mm. MNilai ukuran partikel tersebut, diplot
kedalam Gambar 2, sehingga diperoleh hasil
spesifik sebesar 320 dan retensi spesifik 15%
serta porositas $6%.

Fengamatan dilakukan selama 60 hari pada

sumur  uji  dalam  rangka pengujian - mosel,
Pengamatan dimulal ketiks deblt sumur wji

menurun tajam dard 4.7 m sampai 8,17 m dari
permukaan tanah dan relatil konstan pada level
tersebut hingga PENEORErRSIAN pompa
dihentikan, Secara teoretis dapat dikatakan
bahwa model telah mencapai kondisi tunak
(steady) pada posisi 839 m, namun senyatanya
level muka air tanah berfluktuasi pada kisaran
7.90-855 m. Koefisien regresi (RB*} muka air
tanah antara hasil  perhitungan model dengan
hasil pengukuran adalah 085 seperti pada
Gambar 3. Setiap penyimpangan diakibatkan
karena besar pemompaan yang tidak stabil dan
karena alr yang telah dipompa menglsi kembali
abuifer melalul resapan darl sawah.

furmal frgosi = Vol 6, Mo, dimober 2007
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Gambsar 3 Hubunjan antars penurunan maka alr cinab {heod] imodel dengan pengiskuran

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil optimasi
pemompasn untuk semua sumur yang ada valty
16 buah  Lokasi sumur masing-masing
dinvatakan dalam koordinat X-¥, Dalam kasus ini,

tersebut muka air tanah dapat kembali pulib
dalam waktu kurang dari 5 hari. Penurunan muka
air tanah dipengaruhi oleh jarak antara sumur,
dan setiap sumur memiliki debit maksimum yang

penurunan mika alr tanah diset pada kedalaman berbeda  dalam  wilavah  vang  diujikan
15 m durt permukaan tanah, dimana pada kondisi
Tabel 1 Debrir aptimal dan luas yvang diaar imiib setiap sainsie

Sumir Posisl gumr Muks Air  Trassmisivitas Tachin Laas

Tarah {mi/d) Dkl Irigani

™ i <A (o) [myid) (ha)
1 SmMi L2004 8 00" AL 3420 Bl 130 3% B A3 17,58

2 EM2 1200 3T, 54" 05372 [ e 139,32 A1, 50 e
3 5SM3 120704 26,51 405 30,22" A=K 158,91 65,97 1083
4  5Md 12003 750,97" A5 LS .31 150.20 260,33 X158
5 SM5 1200424, 14" A543 147 1001 16130 A, F1 1089
6 MG 20PN 4,107 N T i 141,75 BO 14T ans
7 SM7 120m04°4511° 470544 247 B, B 139,85 Pl 16,33
A sMB 120°01 56,25 P05 541 46" [T [ERF] L0M5 BT FENTE]
- ) 1 20F0 4 0, T 2" 406 56T Ik, 14 J1.32 480,75 10,45
1 Sk 120081247 06 T, 1 27 116 13168 142,78 745

11 SHii 120704 19,58 4"06 08,95 5 14485 35,97 1343
12 'SMi2 120908 20,957 406 10,77 55 13790 532,49 1156
13 SMid 1 20F04 17,30 061223 B37 13506 279,54 608
14 SHi4 120P04 34,13 FoRTjIHT a5 133,15 A06,03 343
15 SMIG 12004 17847 406" 19,717 b 54 105,54 473,50 10,08
Lh_ SMIA 12F04 1767 [IFEELS 5,62 G164 [T E] 17,56
Total TLAT200 *i3av

Berdasarkan  hasil simulasi model,  diperoleh
bahwea debit optimal terbesar terjad| pada sumur
4 [(SM4) waltn 1289 m¥ hari dapat mengairi
sawah 28 ha dan sumur lainnya debit optimal
sebesar 473 m* har untuk mengalrl sawah 10
ha, dalam memenuhi kebutuhan air tanaman
sehari-hari yang bervariasi dalam  tiga  fase

pertumbuban tanaman. Namun, pada saat ini
petani hanya menggunakan pompa yang memnlliki
kapasitas isap kurang lehih hanya 86 m. |adi,
masih ada peluang untuk meningkatkan debit
pemompasn dan selanjutnyg dapat memperiuas
wilayah pengairan.

B
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Optimasi dalam bentuk lain adalah untuk
menemukan jarak optimal antira dua sumir
ving  berdekatan  dalam  mencegah  saling
pengaruh. Dalam hal ini, diperoleh jarak antar
sumur yvang optimal adalah sekitar 479 m yang
mampu mengalri sawah seluas 23 ha dengan laju
pemompaan sekitar 1000 m?fharl. [ika kondisi

LARARO0L

ini diterapkan maka keantungan lebih akan
diperoleh khususnya efektivitas pengpunsan saty
surmur dengan luasan yvang lebih luas. Kondisi
optimal hasil simulasi model seperti  pada
Gambar 4, yang menunjukkan garis ekipotensial
[potensi air tanah vang sama) dan arah aliran air
tarnah.

176000

0547500
0547000
gwsmsnn
I
Q546000

S45500

_ 1 72000 1 730400 1 7400M) 1 75000
KeteTangan! g Arazh aliran sungai

» Sumur air tanah danglkal

Gambar 4 Profil Eiipotensial dan arah aliran atr tanah pada kondis debig optimall

Biaya yang terdiri atas biaya irigasi [biaya tetap
dan tidak tetap) dan biaya biaya pengolahan
tanah, biava tanam, bibit, biaya saprodi dan
pemeliharaan. Sementara pendapatan
merupakan hasil produksi setelah dikurangi
dengan biaya, Besamya biava dan pendapatan
ketika debit optimal diterapkan pada luas
wilayah pengairan sehesar 22,97 ha ditunjukhkan
dalam Tabel 4, Biaya dan pendapatan yang
berbeda antara musim tanam 1 dan musim tanam

2 karena kondisi cuaca yang berbeda sehingga
mempengaruhi  kebutuban  air tanaman.
Perbedaan lama masa pengoperasian pompa
mengakibatkan B/C berbeda untuk kedua musim
tanam tersebut Dalam hal ini, untuk kedua jenis
musim tanam, jika lama masa operasi pompa
lebih darl 720 jam/musim akan mengakibatkan
nilai B/C menurun. |adi, lama masa operasi
pompa 720 jam/musim dapat dipertimbangkan
sebagal lama masa irigasi yang terhaik,

Tabel 1 Braya dan pendapatan usaha tani pada kondisi optimal untwk luasan 2297 ba

Lafna pengopeeasian pempd per musim {am)

Mizsim
Tamam bt | 100 1440

Biaya (Rp) 13401720 16.663.238 13524 747

| Pendapatan [Rp) 1904175552 1E9, 19503 189.213.699,52

BiC 14 11 10

Blays (Hg) | L.765.510 15.027.027 LR ZHESHA

2 Pendapatan (Rg) 191711002 120.645.714 190 A49.910

B/C 16 13 1

jureal frigos! - Vo6, Mo2, dheober 2031
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¥V  HESIMPULAN

Studi ini menggambarkan pemanfaatan air tanakh
untuk Itigasl dl Kabupaten Wajo dan diperoleh
bahwa petani selama Ini mendapathkan
penghasilan vang baik dari sawah mereka.
Mamun, peningkatan jumlah sumur mengancam
keberlanjutar pemanfaatan  air tapah,
Karakieristik akuifer juga terwakill oleh
persamaan aliran air tanah, dan dari hasil
simulasi menunjukkan bahwa pemanfaatan air
tanah selama ini masibh jaubh dari pengelolaan
yang efektll Kemudian dengan proses optimasi,
petani  masih  memungkinksn  memperaleh
pendapatan  lebih  baik  jika  mereka
memanfaatkan air tanah dengan debit sekitar
L0 m/harl untuk |uasan 23 ha dan lama
pemomipaan 720 jam setiap musim tanam tanpa
mengganggu akuifer dan tidak terjadi saling
pengaruh antar sumur. Nilai B/C dapat mencapai
16 untuk dua kali maza tanam per tahun.
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